BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini didapatkan hasil data pengaruh kedalaman alur

ban dan berat kendaraan terhadap efisiensi rem sehingga dapat disimpulkan

sebagai berikut;

1.

Dari percobaan penelitian ini didapatkan hasil bahwa pengujian rem
dengan tingkat kedalaman alur ban tertinggi 13,8 mm memiliki nilai
efisiensi rem sebesar 57,6% yang berarti bahwa nilai dari kedalaman
alur ban terbilang cukup bagus karena sudah melebihi dari ambang
batas minimal efisiensi rem, sedangkan tingkat kedalaman alur ban
terendah 1,7 mm memiliki nilai efisiensi rem sebesar 50,4% yang
berarti bahwa nilai dari kedalaman alur ban terbilang cukup karena
hampir kurang dari ambang batas minimum efisiensi rem yaitu sebesar
50%. Hasil pengereman berdasarkan kedalaman alur ban dengan
macam tingkat kedalaman alur ban dapat disimpulkan bahwa semakin
aus kedalaman alur ban kendaraan maka semakin kecil nilai efisiensi
rem yang dihasilkan saat pengujian rem.

Hasil pengujian efisiensi rem pada kendaraan dengan JBB dibawah
3500 kg lebih bagus daripada kendaraan dengan JBB diatas 3500 kg.
Dari tabel di atas didapatkan hasil rata-rata mobil barang dengan JBB
dibawah 3500 kg sebesar 64,07% dan hasil rata-rata mobil barang
dengan JBB di atas 3500 kg sebesar 51,07%. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin berat kendaraan maka semakin kecil nilai
efisiensi rem yang dihasilkan saat pengujian rem.

Hasil dari efisiensi rem berdasarkan kedalaman alur ban 12,2 mm pada
kendaraan dengan berat 1730 kg memiliki nilai efisiensi rem sebesar
66,9% dan, sedangkan efisiensi rem berdasarkan kedalaman alur ban
3,8 mm pada kendaraan dengan berat 4880 kg memiliki nilai efisiensi
rem sebesar 48,4% dan pada saat kealaman alur ban 7,4 mm dengan
berat 4880 kg menghasilkan nilai efisiensi rem sebesar 49,9%.
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Berdasarkan penelitian ini, kedalaman alur ban berpengaruh terhadap
efisiensi rem dikarenakan terjadi daya cengkram antara roller brake
tester dengan permukaan ban, sehingga jika permukaan ban semakin
tipis maka daya cengkram roller brake tester pada ban kurang kuat
dan ban sedikit muter sehingga mempengaruhi hasil rem. Sedangkan
untuk berat kendaraan, besarnya berat setiap sumbu berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi pengereman yang dihasilkan. Semakin

berat, maka semakin kecil efisiensi pengeremannya.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran dari penulis untuk kertas kerja wajib

ini sebagai berikut;

1.

Hasil penelitian ini dijadikan evaluasi untuk para penguji agar lebih
memperhatikan kondisi ban dikarenakan berpengaruh pada saat
melakukan pengujian berkala kendaraan bermotor. Dan juga dapat
dijadikan perhatian untuk para pemilik kendaraan agar tidak
memodifikasi kendaraan sehingga mengakibatkan berat kendaraan
tidak sesuai.

Para pemilik kendaraan lebih memperhatikan kondisi ban dikarenakan
kondisi ban yang aus sangat berpengaruh dengan hasil pengereman
dan pastinya berpengaruh terhadap keselamatan jalan.

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kedalaman alur ban

dan berat kendaraan terhadap efisiensi rem dengan metode lain.
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